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ABSTRAK 

 
 

 Begitu banyak peranan berbicara pada aspek perkembangan anak. Selain berperan pada 
kemampuan individunya, anak yang memiliki kemampuan berbicara inipun berpengaruh pada penyesuaian diri 
dengan lingkungan sebaya, agar dapat diterima sebagai anggota kelompok. Kemampuan berbicara anak juga akan 
berdampak pula pada kecerdasan. Biasanya anak yang memiliki kecerdasan yang tinggi akan belajar berbicara 
dengan mudah, cepat memahami pembicaraan orang lain dan mempunyai kosakata yang lebih banyak.  

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat kegiatan bercerita diperoleh data dari 20 anak 
didik yang ada di kelompok B RA Kusuma Mulia Ngino I Kecamatan Plemahan Kabupaten Kediri, hanya 3 anak 
yang mendapatkan hasil penilaian 4, kemudian 4 anak yang mendapatkan  nilai 3, sedangkan 10 anak 
mendapatkan nilai 2 dan 3 anak  mendapatkan nilai 1. Penilaian tersebut diambil berdasarkan minat, 
kemampuan bicara, keberanian dan keaktifan anak dalam kegiatan bercerita.  

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka guru ingin melakukan penelitian tindakan kelas yang 
terdiri  dari tiga siklus, setiap siklusnya terdapat satu kali pertemuan dan setiap pertemuan terdapat empat tahapan, 
yaitu : perencanaan, pelaksanakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil yang diperoleh bahwa pada Siklus I nilai 
ketuntasan anak mencapai 55% meningkat menjadi 70% pada Siklus II dan Pada Siklus III nilai ketuntasan anak 
bertambah menjadi 80%.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Tindakan penggunaan metode bercerita dengan media boneka 
jari dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak pada kelompok B RA Kusuma Mulia Ngino I Kecamatan 
Plemahan Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015, dan penelitian berhasil, oleh karena itu, hipotesis dalam 
penelitian ini, diterima.  

 
 

 
Kata Kunci :   Kemampuan berbicara, metode bercerita, media boneka jari 
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I. LATAR BELAKANG 

Dari hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti pada saat kegiatan 

bercerita diperoleh data dari 20 anak 

didik yang ada di kelompok B RA 

Kusuma Mulia Ngino I Kecamatan 

Plemahan Kabupaten Kediri, hanya 3 

anak yang mendapatkan hasil penilaian 

4, kemudian 4 anak yang 

mendapatkan  nilai 3, sedangkan 10 

anak mendapatkan nilai 2 dan 3 anak  

mendapatkan nilai 1. Penilaian 

tersebut diambil berdasarkan minat, 

kemampuan bicara, keberanian dan 

keaktifan anak dalam kegiatan 

bercerita. Begitu banyak peranan 

berbicara pada aspek perkembangan 

anak. Selain berperan pada 

kemampuan individunya, anak yang 

memiliki kemampuan berbicara inipun 

berpengaruh pada penyesuaian diri 

dengan lingkungan sebaya, agar dapat 

diterima sebagai anggota kelompok. 

Kemampuan berbicara anak juga akan 

berdampak pula pada kecerdasan. 

Biasanya anak yang memiliki 

kecerdasan yang tinggi akan belajar 

berbicara dengan mudah, cepat 

memahami pembicaraan orang lain dan 

mempunyai kosakata yang lebih 

banyak.  

Dari hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti pada saat kegiatan 

bercerita diperoleh data dari 20 anak 

didik yang ada di kelompok B RA 

Kusuma Mulia Ngino I Kecamatan 

Plemahan Kabupaten Kediri, hanya 3 

anak yang mendapatkan hasil penilaian 

4, kemudian 4 anak yang 

mendapatkan  nilai 3, sedangkan 10 

anak mendapatkan nilai 2 dan 3 anak  

mendapatkan nilai 1. Penilaian 

tersebut diambil berdasarkan minat, 

kemampuan bicara, keberanian dan 

keaktifan anak dalam kegiatan 

bercerita.  

Boneka adalah media yang sangat 

akrab dengan dunia bermain anak. 

Menurut Gallahue dalam Cahaya 

(2007), bermain adalah suatu aktivitas 

langsung dan spontan dimana seorang 

anak menggunakan orang lain atau 

benda-benda disekitarnya dengan 

senang, suka rela, dan dengan 

imajinatif, menggunakan perasaannya, 

tangannya, atau seluruh anggota 

tubuhnya. Dengan penggunaan media 

boneka jari secara tidak langsung anak 

akan belajar mengenai ketrampilan 

berbicara tanpa disadari. Melalui 

boneka jari diharapkan anak akan lebih 

tertarik untuk mencoba menggunakan 

dan senang memainkannya dengan jari-

jari tangannya. 

Dengan menggunakan media 

boneka jari diharapkan akan 
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meningkatkan minat anak untuk 

berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. Dalam rangka 

mengembangkan persoalan di atas 

peneliti mencoba untuk melakukan 

penelitian tentang mengembangkan 

kemampuan berbicara anak Taman 

Kanak-Kanak melalui penggunaan 

boneka jari yang peneliti rumuskan 

dalam judul penelitian “Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Melalui 

Metode Bercerita dengan 

Menggunakan Media Boneka jari pada 

Anak Kelompok B RA Kusuma Mulia 

Ngino I Kecamatan Plemahan 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2014/2015.  

 

II. METODE 

A. Subyek dan Setting Penelitian  

Subyek dan setting penelitian 

ini adalah anak kelompok B RA 

Kusuma Mulia Ngino I Kecamatan 

Plemahan Kabupaten Kediri Tahun 

pelajaran 2014/2015, dengan 

jumlah peserta didik 20 anak, yang 

terdiri dari 11 anak didik laki-laki 

dan 9 anak didik perempuan.  

 

B. Prosedur Penelitian  

Jenis Penelitian yang 

dilakukan adalah meningkatkan 

kemampuan berbicara dengan 

menggunakan media boneka jari 

pada anak kelompok B RA 

Kusuma Mulia Ngino I Kecamatan 

Plemahan kabupaten Kediri Tahun 

pelajaran 2014/2015.  

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan dalam 3 siklus, dan 

tiap dilaksanakan sesuai dengan 

perubahan partisipasi dan 

kompetensi yang di capai, 

berdasarkan perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi.  

 

C. Instrumen Pengumpulan data  

a.  Jenis data yang diperlukan :  

1. Data tentang kemampuan 

berbicara anak kelompok B 

RA Kusuma Mulia Ngino I 

Kecamatan Plemahan 

Kabupaten Kediri  

2. Data tentang pelaksanaan 

pembelajaran pada saat tahan 

penelitian tindakan dari PTK 

yang dilaksanakan  

b. Instrumen yang digunakan dalam  

penelitian ini terdiri dari: 

1. Rencana Kegiatan Mingguan 

(RKM) 

Yaitu seperangkat rencana 

dan pengaturan tentang 

kegiatan pembelajaran 

pengelolahan kelas, serta 

penilaian hasil belajar.  
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2. Rencana Kegiatan Harian 

(RKH) 

Yaitu merupakan 

perangkat pembelajaran yang 

digunakan sebagai pedoman 

pendidik  dalam mengajar dan 

disusun untuk tiap putaran. 

Masing-masing RKH berisi 

kompetensi dasar, indikator 

pencapaian hasil belajar, 

tujuan pembelajaran khusus, 

dan kegiatan belajar mengajar. 

3. Lembar Kegiatan Peserta didik 

Lembar kegaian ini 

yang dipergunakan peserta 

didik untuk membantu proses 

pengumpulan data hasil 

kegiatan berbicara. 

4. Lembar Observasi Kegiatan 

Belajar Mengajar 

a. Lembar observasi 

pengelolaan pembelajaran, 

untuk mengamati 

kemampuan pendidik   

Tehnik dan Instrument yang 

digunakan untuk 

mengumpulkan data 

kegiatan anak dengan 

istrumen pengumpulan data 

D. Tehnik Analisa Data  

Untuk mengetahui 

keefektivan suatu metode dalam 

kegiatan pembelajaran perlu 

diadakan analisa data. Pada 

penelitian ini menggunakan 

teknik analisis deskriptif 

kualitatif, yaitu suatu metode 

penelitian yang bersifat 

menggambarkan kenyataan atau 

fakta sesuai dengan data yang 

diperoleh dengan tujuan untuk 

mengetahui prestasi belajar yang 

dicapai peserta didik juga untuk 

memperoleh respon peserta didik 

terhadap kegiatan pembelajaran 

serta aktivitas peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

Untuk mengalisis tingkat 

keberhasilan atau persentase 

keberhasilan peserta didik setelah 

proses belajar mengajar setiap 

putarannya dilakukan dengan cara 

memberikan evaluasi.  

Kriteria kesuksesan dalam 

penelitian ini adalah 75% dari 

jumlah anak yang mendapat nilai 

4 (). Adapaun untuk 

menganalisis hasil observasi 

digunakan rumus :  

P : Presetasi anak 

f : Jumlah Anak yang berhasil  

N : Jumlah Seluruh Anak  

 

P =   

 

 

 

P  =   
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E. Jadwal Penelitian  

Siklus I  : Senin, 2 Pebruari 2015 

Siklus II  : Senin, 9 Pebruari 

2015 

Siklus III  : Senin, 16 Pebruari 

2015 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Untuk menganalisis data, 

dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan 

analisiskuantitatif.Analisis tersebut 

untuk menjawab rumusan masalah 

yaitu  pengaruh antara sosialisasi 

teman sebaya terhadap perkembangan 

peserta didik peserta didik kelas XI 

IPA 3 SMA Negeri 1 Plosoklaten 

Kabupaten Kediri tahun ajaran 2014/ 

2015. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

uji korelasi pearsonproduct moment di 

peroleh keoefisien korelasi sebesar 

0,402. hasil tersebut kemudian 

digunakan untuk mencari t hitung 

dengan rumus sebagai berikut:  

t = r √n-2 

      √1-r² 

 = 0,402 √26-2 

√1- 0,402² 

  = 0,402 √24 

√1- 0,161 

  = 0,402 x 4,899 

        √0,839 

= 1,969 

    0,916 

  = 2,149 

Dari rumus t hitung di atas, 

didapatkan t hitung sebesar 2,149> t 

tabel 1,710 maka Ho ditolak, hasil 

tersebut juga dapat dilihat dari nilai 

sig 2 tailed 0.001 <α 0,05 sehingga 

Ho ditolak. 

Berdasarkan rumusan 

masalah, rumusan hipotesis, dan 

hasil pengujian hipotesis. 

Selanjutnya ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

Dari hasil perhitungan uji t 

dua sampel berhubungan diperoleh 

hasil nilai signifikansi (0,000 ≤ 0,05) 

maka  diterima, artinya ada 

pengaruh antara sosialisasi teman 

sebaya terhadap perkembangan 

peserta didik. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh 

pengaruh antara sosialisasi teman 

sebaya terhadap perkembangan 

peserta didik peserta didik kelas XI 

IPA 3 SMA Negeri 1 Plosoklaten 

Kabupaten Kediri tahun ajaran 2014/ 

2015. 
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